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Abstrak:  Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Pengurangan 
Menggunakan Metode  Demonstrasi di Kelas II Sekolah Dasar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
demonstrasi. Berdasarkan hasil tes diperoleh hasil siklus I rata-rata 46,00 dari 
40% siswa yang tuntas, sedangkan 60% belum tuntas. Pada siklus II rata-rata tes 
70,66  dari hasil tersebut menunjukan peningkatan hasil belajar siswa dari 40% 
menjadi100%. Hal ini berarti pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi memberi pengaruh yang signifikan terhadap tingginya hasil belajar 
siswa kelas II SDN 14 Bengkayang. 
 
Kata Kunci: Penggunaan,  Metode, Demonstrasi, Hasil Belajar. 
 
Abstract : Increasing outcome of study mathematics about minus using 
demonstration method for the third  class at elementary school the purpose of this 
research is able to know influence of Demonstration method toward  increasing 
student outcome of study. Research methodology that using  is Demonstration 
method. According to the test result got cyde 1 about 46,00 from 40 % student 
who pass,  where as 60% not pass yet in cyde II  the tst about 70,66 from that 
result  shows increasing  student, outcome of study  from 40 % become 100% . it 
means learning by Demonstration method  give significant influence toward hight 
studen’t outcome of study for the second class at Elementary school Stale 14. 
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endidikan dasar merupakan tahap yang mempengaruhi kualitas manusia. Pada 
tingkat inilah diberikan dasar pengetahuan dan ketrampilan untuk 
mempersiapkan siswa dalam mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini 
sejalan dengan tujuan pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,serta ketrampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 Tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai bila dalam proses KBM guru 
menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. dalam 
pembelajaran seperti ini guru di tuntut harus profesional, sehinggga diperoleh 
hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar ini diperoleh siswa dengan menempuh 
beberapa mata pelajaran yang ada pada jenjang pendidikan. 
 Dari beberapa matapelajaran yang ditempuh siswa, khususnya pelajaran 
matematika hasil yang diperoleh kurang memuaskan. Berdasarkan data hasil 
belajar kelas II SDN 14 tahun ajaran 2012/2013 dari 15 orang siswa,sebanyak 9 
P 
  
siswa yang belum tuntas, hal ini terjadi karena siswa belum memahami konsef 
dasar pelajaran matematika. 
 Salah satu materi yang dianggap penting yaitu pengurangan dan 
penjumlahan merupakan materi yang sangat mendasar di SD, siswa diharapkan 
bisa memecahkan masalah hitung yang berkaitan dengan pengurangan dan 
penjumlahan yang sering dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
 Dari hasil belajar sebelum dilakukan penelitian. Peneliti sebagai guru 
matematika dikelas II Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang, menyatakan bahwa 
siswa masih kurang mengerti materi pokok pengurangan dengan meminjam. 
Ketidak mengertian siswa ini diakibatkan oleh kesalahan konsef dan penggunaan 
metode pembelajaran kurang tepat. Hal ini menyebabkan siswa salah 
menyelesaikan soal yang diberikan gurunya.  
 Metode pembelajaran yang akan diterapkan guru untuk mrngatasi 
kesulitan peserta didik dalam pembelajaran pengurangan di Sekolah Dasa Negeri 
14 Bengkayang adalah menggunakan metode demonstrasi.  
 Dari uraian diatas,peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 
peningkatan hasil belajar matematika tentang penguranga dengan metode 
demonstrasi di kelas II Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang. 
 Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 1. Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pelajaran matematika, secara khusus pada materi pengurangan 
dengan meminjam di kelas II Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang 2. Untuk 
meningkatkan profesional peneliti dalam mengajar. 3. Untuk mendeskripsikan 
pengaruh peggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika di 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang. 
Hakikat anak didik artinya menguraikan mengenai anak sebagai suatu 
individu yangberbeda dengan orang dewasa dan anak usia Sekolah Dasar dalam 
pembelajaran matematika yang berada pada tahap operasi konkret. 
ciri-ciri pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. kegiatan belajar mengajar 
pertama ini memuat tiga kegiatan belajar, yaitu : 
Pada kegiatan belajar 1 dibahas mengenai Hakikat Matematika, yang mencakup 
pengertian matematika, beberapa pendapat dari para ahli mengenai matematika, 
matematika adalah ilmu deduktif, ilmu terstruktur, ilmu tentang pola dan 
hubungan, matematika adalah bahasa simbol dan kegunaan matematika. 
Pada kegiatan belajar 2 dibahas mengenai Hakikat Anak Didik yang mencakup 
anak sebagai suatu individu dan anak usia Sekolah Dasar dalam pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar, meningkatkan minat belajar matematika pada anak 
dan upaya peningkatan prestasi anak dalam pembelajaran matematika. Pada 
kegiatan belajar 3 dibahas mengenai Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
yang mencakup ciri-ciri pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, yaitu 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan spiral, pembelajaran 
matematika bertahap, pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
indukktif, pembelajaran matematika kebenaran konsisten, dan pembelajaran 
matematika hendaknya bermakna. 
Tujuan Matematika diajarkan di sekolah membawa misi yang sangat 
penting, yaitu mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara umum 
tujuan pendidikan matematika di sekolah dapat digolongkan menjadi :1. Tujuan 
  
yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan membentuk 
kepribadian siswa. 2. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada 
kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan matematika.  
Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan pada pencapaian standar 
kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran matematika tidak 
berorientasi pada penguasaan materi matematika semata, tetapi materi matematika 
diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai kompetensi. Oleh 
karena itu, ruang lingkup mata pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah 
disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai siswa. 
Standar kompetensi matematika merupakan seperangkat kompetensi 
matematika yang dibakukan dan harus ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil 
belajarnya dalam mata pelajaran matematika. Standar ini dirinci dalam 
kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok, untuk setiap aspeknya. 
Pengorganisasian dan pengelompokan materi pada aspek tersebut didasarkan 
menurut kemahiran atau kecakapan yang hendak ingin di capai.  
Merujuk pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus 
dicapai siswa maka ruang lingkup materi matematika adalah aljabar, pengukuran 
dan geomerti, peluang dan statistik, trigonometri, serta kalkulus. 
Menurut Sanjaya (2006), dan Sumantri dan Permana (1998/1999) 
mengemukakan bahwa demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan pada siswa tentang suatu proses, situasi 
atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun 
dalam bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau sumber belajar lain yang 
ahli dalam topik bahasan yang harus didemonstrasikan.  
Hasil Belajar Menurut Sujana,(1991) hasil belajar adalah suatu akibat dari 
proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang di 
susun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan. Nasution 
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan pada individu yang 
belajar, tidak hanya mengenai  pengetahuan, tetapi juga membentuk kemaknaan 
dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar. Hasil belajar adalah 
hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata 
pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. 
Hasil belajar dapat dilihat dari hasil ulangan harian (tesformatif),nilai 
ulangan tengah semester (sub tes sumatif)dan ulangan semester (tes sumatif). 
Dalam penelitian tindakan ini ulangan harian yang di peroleh dari siswa dalam 
mata pelajaran matematika. Ulangan harian ini terdiri dari seperangkat  soal yang 
harus di jawab para peserta didik, dan tugas-tugas terstruktur yang berkaitan 
dengan konsef yang sedang di bahas, ulangan harian minmal tiga kali dalam satu 
semester. Tujuan ulangan harian adalah untuk memperbaiki program 





Penelitian ini termasuk Deskriptif sebab menggambarkan bagaimana suatu 
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang dinginkan dapat di 
  
capai. Dalam pembelajaran ini menggunakan bentuk penelitian tindakan 
kolaboratif, dimana peneliti bekerjasama dengan kepala sekolah dan guru kelas. 
Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan prakter-
praktek pembelajaran dikelas. Dalam kegiatan ini semua yang tergabung dalam 
penelitian terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi.(Drs. Daryanto 2011:181) 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan 
oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran dikelasnya. Menurut 
Suharsini bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi dari tiga kata,” 
penelitian,tindakan dan kelas.” Menurut John Elliot bahwa PTK adalah tentang 
situasi sosial dengan maksud meningkatkan kualitas tindakan didalammya. 
Pendapat lain Kemmis dan Mc. Taggart mengatakan mengatakan bahwa PTK 
adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya 
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran danpraktek sosial sedangkan 
Carr dan Kemmis menyatakan bahwa PTK adalah suatu bentuk refleksi diri yang 
dilakukan oleh para partisipan (guru, siswa,atau kepala sekolah) dalam situasi 
sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran diri. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam 
kelasnya sendiri melalui refksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas 
proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan  
(Drs. Daryanto dkk.2011:3-4). 
Metode yang digunakan adalah  menggunakan metode demonstrasi dan 
penelitian ini bersifat formal dan kolaboratif yang dilakukan guru kepada siswa,  
guru dan siswa bersama-sama melakukan demonstrasi ini, dimana laporan 
sementara hasil pengamatan dari siswa selalu dikonsultasikan dengan guru. Guru 
berperan sebagai pembimbing. Rancangan penelitian tindakan kelas  dilakukan 
secara partisifasif dan kolaboratif  dengan guru yang pelaksanaannya dilakukan 
secara bertahap (siklus) 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas II Sekolah 
Dasar 14 Bengkayang   jumlah siswa 15 orang. Peneliti mengambil subjek 
penelitian tersebut karena siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang 
telah mampu dan memiliki kemandirian dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Sekolah Dasar Negeri 
14 Bengkayang. Waktu penelitian selama2 bulan,mulai dari bulan Seftember 
sampai Oktober dari perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian 
tersebut pada semester I Tahun Ajaran 2013/2014.  
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini yaitu: Teknik Observasi 
Langsung dan pengukuran. Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan masalah-
masalah yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung 
dilakukan didalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Teknik Pengukuran 
Yaitu dengan memberikan tes kepada siswa di akhir pembelajaran  matematika.  
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah: Alat pengumpulan data pada teknik 
  
observasi langsung adalah lembar pengantar yang dilakukan dengan 
menggunakan sebuah daftar yang memuat segala hasil belajar siswa. Tugas 
penelitian adalah menghitung persentase saat melakukan pengamatan didalam 
kelas. Alat pengumpulan data pada teknik pengukuran adalah tes untuk mengukur 
kemampuan siswa untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran.  
Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis data secara deskriptip 
kualitatif berdasarkan  hasil pelaksanaan pembelajaran  dan tes yang diberikan 
kepada siswa . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran 
pada materi pengurangan dengan meminjampada siklus I. Ditemukan siswa 
berkesulitan belajar yang memiliki motivasi baik sebanyak 9 siswa (60%). 
Sedangkan motivasi belajar cukup baik sebanyak 6 siswa (40%). Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi siswa berkesulitan belajar masih tinggi. Sedangkan 
pada siklus II minat belajar siswa sudah baik, hal ini nampakan dari hasil belajar 
yang diperoleh seperti yang tertera pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Siswa 
Nilai                Sebelum PTK                      Siklus I                       Siklus II 
0                            4 siswa                             2 siswa 
10 
20                          1 siswa                             2 siswa 
30                                                                   1 siswa 
40                          2 siswa                             2 siswa 
50                          2 siswa                             2 siswa 
60                          4 siswa                             2 siswa 
70                          2 siswa                             1 siswa                        7 siswa 
80                                                                   2 siswa                        2 siswa 
90                                                                   1 siswa                        3 siswa 
100                                                                                                     3 siswa 
Rata-rata              38,66                                46,00                           70,66 
Pembahasan  
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah 
Pendidikan dan Pembelajaran Uggul. Faktor pendidikan dan Pembelajaran 
Unggul ini terutama peningkatan sumber daya manusia tercermin dalam 
perlakuan guru terhadap peserta didik dan interaksi selama proses pembelajaran. 
Menurut hemat penulis Pembelajaran yang Unggul itu dengan penerapan metode 
demonstrasi dalam pelajaran matematika. Pelaksanaan metode demonstrasi 
melalui langkah-langkah sebagai berikut : perencanaan, tindakan, pengamatan, 
refleksi.Langkah-langkah pembelajaran ini sama antara pelaksanaan Tindakan 
pada Siklus 1 dan pelaksanaan Tindakan pada Siklus II. 
Pada penerapan metode demonstrasi pembelajaran berpusat pada siswa 
dan interaksi terjadi multi arah. Ketika proses pembelajaran pun situasi kelas 
  
menjadi hidup, dinamis dan menyenangkan. Karena anak aktif mengalami sendiri, 
melakukan demnstrasi, mengamati. Anak dengan antusias mengikuti 
pembelajaran. Maka anak akan menyusun sendiri pengetahuan dan informasi yang 
didapatnya. Diharapakan pengetahuan yang diperoleh anak bukan yang bersifat 
ingatan jangka pendek tetapi ingatan jangka panjang. Penilaian yang dilakukan 
bukan hanya test tertulis , tetapi juga pengamatan keaktifan siswa. Dari penerapan 
metode demonstrasi dalam pelajaran matematika tentang pengurangan dengan 
meminjam pada siswa kelas II, diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika untuk siswa kelas II tersebut . Berdasarkan hasil penilaian baik test 
tertulis dan lembar pengamatan ketika siswa dalam proses pembelajaran  
didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Perbandingan hasil tes akhir pada siklus 1 dan 2 
 Nama siswa        Siklus I            Siklus II          Peningkatan         ketuntasan 
Mario                   30                        70                        40                            T 
Agus                     0                          90                        90                            T 
Hali                       20                        70                       50                            T 
Supardo               90                       100                       10                            T 
Aan                       80                       100                      20                             T    
Aloi                       70                       100                      30                             T 
Grescanda            80                        90                       10                             T 
Tesa                       50                       70                       20                             T 
Nova                      60                       70                       10                             T  
Catriene                40                       80                       40                             T 
Lia                          0                        70                       70                             T 
Novi                       20                       70                       50                             T         
Lili Vinsia             60                       90                       30                             T         
Endriko                 50                       70                      20                              T 
Insan                      40                      80                       40                              T 
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui penelitian 
tindakan kelas dengan  yang dilakukan pada siswa kelas II SDN 14  Bengkayang,  
pada siklus I dan siklus II, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Penerapan metote Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas II SDN 14. Peningkatan hasil belajar Matematika siswa 
kelas II meliputi aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotorik. Hal ini 
dapat dilihat pada peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas II SDN 14 
Bengkayang baik nilai test tertulis selama proses belajar mengajar berlangsung .  
Berdasarkan hasil Test tertulis dan Lembar Pengamatan ketika Proses 
Pembelajaran diperoleh  hasil sebagai berikut : pada siklus I rata-rata nilai test 
tertulis adalah 46.00 dari 6  anak atau 40 % dari jumlah siswa sudah tuntas, 
sedangkan yang belum tuntas ada 9 anak atau 60%. Pada Siklus II rata-rata test 
  
tertulis meningkat dari 46,00 menjadi 70,66. Siswa yang sudah tuntas pada siklus 
I adalah 9 anak meningkat menjadi 15 anak atau 40 % menjadi 100%.  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diajukan saran sebagai berikut : Kurangnya minat siswa 
terhadap pelajaran matematika hal ini disebabkan oleh pola pikir siswa yang 
mengganggap bahwa matematika sebagai momok yang menakutkan, oleh sebab 
itu sebagai seorang guru hendaknya mencoba menumbuhkan minat siswa 
terhadap pelajaran matematika dengan mengubah pola mengajar dari yang 
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